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Penyimpangan seksual di kalangan remaja merupakan isu yang semakin 

mendesak untuk diperhatikan di Indonesia, termasuk di kota Surabaya. Seiring kemajuan 

teknologi dan meningkatnya kemudahan dalam mengakses informasi, perilaku seksual di 

kalangan remaja juga mengalami perubahan yang signifikan. Penyimpangan seksual, 

seperti seks bebas, perilaku menyimpang terkait orientasi seksual, serta pemakaian 

narkoba dalam hubungan seksual, kini menjadi fenomena yang lebih sering ditemui. 

Dampak negatif dari penyimpangan seksual, seperti peningkatan kasus PMS, Human 

Immunodeficiency Virus/ Acquired Immune Deficiency Syndrome, kehamilan yang tidak 

diharapkan, dan gangguan psikologis, dapat berpengaruh serius terhadap masa depan 

remaja. Adapun data dari KPAI tahun 2023 jumlah anak korban kejahatan seksual 

(pemerkosaan, pencabulan, sodomi/pedofilia, dsb) sebanyak 252 kejadian, remaja yang 

terdampak oleh konten pornografi dan kejahatan siber sebanyak 31 kejadian, remaja 

terdampak penyalahgunaan NAPZA sebanyak 2 kasus. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan desain survei 

analitik dan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi dalam studi ini berjumlah 

121 remaja, sementara sebanyak 55 responden dipilih sebagai sampel berdasarkan kriteria 

tertentu melalui teknik purposive sampling. Fokus penelitian mencakup variabel bebas, yakni 

pengetahuan dan sikap, serta variabel terikat, yaitu perilaku penyimpangan seksual. Untuk 

mengetahui adanya hubungan antara variabel-variabel tersebut, digunakan uji statistik chi 

square sebagai metode analisis. 

 
Didapatkan Hasil penelitian yaitu hampir setengah dari remaja berpengetahuan baik yaitu 

25 remaja (45.45%), hampir setengah dari remaja dengan sikap baik yaitu 26 remaja (47.27%) 

dan tidak menyimpang sebanyak 39 remaja (70.90%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja dengan perilaku 

penyimpangan seksual (p-value = 0,001), serta antara sikap remaja dengan perilaku 

penyimpangan seksual (p-value = 0,001). 

 

Diharapkan pihak sekolah dapat mengadakan seminar dengan topik 

penyimpangan seksual. Para guru juga diharapkan untuk terus memberikan arahan dan 

edukasi mengenai penyimpangan seksual serta dampaknya bagi kehidupan remaja. 
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Sexual deviance among adolescents is an increasingly urgent issue in 

Indonesia, including in the city of Surabaya. Along with technological 

advancement and easier access to information, adolescent sexual behavior has 

undergone significant changes. Forms of sexual deviance, such as premarital sex, 

deviant sexual orientation behavior, and drug use in sexual activities, have 

become more commonly observed phenomena. The negative impacts of sexual 

deviance—such as increased cases of sexually transmitted infections (STIs), 

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome,, 

unintended pregnancies, and psychological disorders—can seriously affect the 

future of adolescents. According to 2023 data from the Indonesian Child 

Protection Commission (KPAI), there were 252 reported cases involving child 

victims of sexual crimes (rape, molestation, sodomy/pedophilia, etc.), 31 cases 

involving adolescents affected by pornographic content and cybercrime, and 2 

cases involving adolescent drug abuse. 

 

This study employed a quantitative approach with an analytical survey 

design and a cross-sectional method. The population consisted of 121 adolescents, 

with 55 respondents selected as samples based on specific criteria using purposive 

sampling. The study focused on independent variables, namely knowledge and 

attitude, and a dependent variable, namely sexual deviant behavior. To determine 

the relationship between variables, chi-square statistical analysis was used. 

 

The results showed that nearly half of the adolescents had good knowledge 

(25 adolescents or 45.45%), nearly half had a positive attitude (26 adolescents or 

47.27%), and the majority did not exhibit deviant behavior (39 adolescents or 

70.90%). The chi-square test revealed a significant relationship between 

adolescent knowledge and sexual deviant behavior (p-value = 0.001), as well as 

between adolescent attitude and sexual deviant behavior (p-value = 0.001). 

 

It is recommended that schools hold seminars on the topic of sexual 

deviance. Teachers are also expected to provide ongoing guidance and education 

on sexual deviance and its impact on adolescent life. 
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